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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar rata-rata hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi Matematika dan tanpa 
menggunakan metode demonstrasi Matematika, dengan mengoptimalkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran akan memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas.Subjek penelitian ini adalah 28 orang.Peningkatan hasil belajar 
dalam pembelajaran matematika siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 
Mempawah Hilir tentang materi menjumlahkan pecahan semangkin meningkat 
setelah guru menggunakan metode demonstrasi. Hal ini terlihat rata-rata nilai dari 
siklus 1 58,92  dan pada siklus 2 meningkat menjadi 87,50.  
Kata Kunci : Metode Demonstrasi dan Hasil Belajar 
Abstract :The perpose of this research is to know the increasing of the everage 
achievement of students by using demostrasi metode matematika. And without 
using demostrasi metode matematika, optimizing/developing a learning medium 
which is suitable  with a learning material is useful for gaining good evalution. 
This research is categorized into classroom action research (CAR). The subjects 
of the research consist of 28 students.based on third grade students” learning 
result of the elementary school about simple friction lesson has shown an 
improvemen after the teacher  applied demostrasi metode matematika. This has 
shown that the mean of the third student in which they mean used to be calculated 
as 58,92 now have been improved into 87,50. 
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eberhasilan siswa dalam belajar matematika masih belum mencapai hasil 
yang memadai. Hal itu berdasarkan pengalaman penulis dalam  
melaksanakan pembelajaran matematika pada materi menjumlahkan pecahan 
berpenyebut tidak sama  di kelas V  Sekolah Dasar  Negeri 21 Mempawah Hilir 
hasil belajar yang diperoleh sebagian besar siswa belum memuaskan.Berdasarkan 
hasil analisa penulis sebagaimana pengalaman mengajar yang telah dilakukan, 
ternyata dari 28 siswa hanya 21 siswa yang mendapat nilai ≥ 60  yang mencapai 
rata-rata 42,85% dengan rata-rata nilai tes 56,42.Berdasarkan hasil analisa bahwa 
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1).  Siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 2) Metode yang  diterapkan oleh 
guru dalam pembelajaran kurang efektif sehingga kurang mendapat respon dari 
siswa.Berdasakan pengalaman tersebut penulis melakukan perbaikan 
pembelajaran agar permasalahan yang dihadapi tidak terulang lagi. Dalam 
melakukan penelitian diprioritaskan pada metode demonstrasi. Dengan alternatif 
di atas diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 1.Bagaimana perencanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir ? 2. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VSekolah Dasar Negeri 21 Mempawah 
Hilir? 3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
21 Mempawah Hilir? 
Berdasarkan rumusan dari sub masalah maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini adalah 1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir.2.Untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VSekolah Dasar Negeri 21 
Mempawah Hilir. 3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir. 
Menurut Hamalik Oemar (1982:159) bahwa hasil belajar menunjukkan 
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya 
derajat perubahan tingkah laku siswa. 
Menurut A.Tabrani Rusyun (1992:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan guru.Sedangkan menurut Masitoh (2009:36) hasil belajar adalah hasil 
yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan 
dengan nilai tes yang diberikan guru.Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya 
(Hamalik Oemar, 1982:22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam 
bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan 
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita 
(Hamalik Oemar, 1982 : 22).Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 
setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
Gatot Muhsetyo( 1982:27 ) menyatakan bahwa matematika bukanlah 
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 
adanya matematika untuk membantu masalah social, ekonomi dan alam. Dengan 
demikian matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan, besaran dan 
konsep–konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika dapat 
dibagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara mempragakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Masitoh (2009 :34). 
Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan 
pesertadengan cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-
langkahpengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan 
kepadapeserta. Karena itu, demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan: 
demonstrasiproses untuk memahami langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil 
untukmemperlihatkan atau memperagakan hasil dari sebuah proses.Biasanya, 
setelahdemonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh peserta sendiri. Sebagai 
hasil,peserta akan memperoleh pengalaman belajar langsung setelah 
melihat,melakukan, dan merasakan sendiri. Tujuan dari demonstrasi yang 
dikombinasikandengan praktek adalah membuat perubahan pada rana 
keterampilan. 
Prosedur metode demonstrasi yang harus dilakukan dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 1. Mempersiapkan alat bantu yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 2. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan 
didemonstrasikan. 3. Pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan perhatian dan 
peniruan dari siswa. 4. Penguatan ( diskusi, tanya jawab, dan latihan) terhadap 
hasil demonstrasi 5. kesimpulan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengambarkan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta yang 
tampak atau  sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1985:61-93).Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  menurut 
Faizaluddin dan Hermalinda ( 2003 : 67 ) adalah sebagai berikut: Penelitian 
Tindakan Kelas berasal dari bahasa Inggris Class Room Action Research, yang 
berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 
tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian dikelas tersebut ( 
Kardiarwan, 2007:2 ). Pelaksanaan dalam penelitian ini bersifat Kolaboratif. 
Penelitian Tindakan Kelas harus dikerjakan oleh guru sebagai peneliti bekerja 
sama dengan siswa, teman sejawat dan atau Kepala Sekolah.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dalam pembelajaran Matematika 
yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 14 orang laki – laki dan 14 orang 
perempuan serta guru. Lokasi penelitian adalah SDN 21 Mempawah Hilir kelas V 
Jalan Senin Simpang Tiga  Desa Sengkubang Kecamatan Mempawah Hilir 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah (1) lembar Observasi, 
lembar observasi guru digunakan untuk melihat apakah langkah – langkah guru 
dalam mengajar telah sesuai dengan langkah – langkah dalam pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi dan (2) tes, tes adalah cara yang digunakan 
atau prosedur yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang 
pendidikan, yang memberikan tugas dan serangkaian tugas yang diberikan oleh 
guru sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 
prestasi peserta didik.  
Kegiatan analisis data adalah menimbang, menyaring, mengetahui, dan 
menarik kesimpulan yang dilakukan pada setiap tahap refleksi. Untuk 
melaksanakan kegiatan analisis diperlukan langkah – langkah sebagai berikut : 
1. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ( RPP ). Untuk memperoleh skor rata – 
rata digunakan Rumus : 
Jumlah Skor
Jumlah Aspek yang diamati
 
 
2. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Untuk memperoleh skor rata – rata 
digunakan Rumus: 
 
Jumlah Skor yang diperoleh
Jumlah Aspek yang diamati
 
 
3. Untuk sub masalah : Peningkatan hasil belajar siswa.  
Digunakan untuk menghitung nilai rata – rata yang diperoleh  
 
digunakan rumus  : 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan penggunaan media realita dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika tentang 
Penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dikelas V SDN 21 
Mempawah Hilir. Subjek penelitian siswa kelas V SDN 21 Mempawah Hilir yang 
berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru merancang 
pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 4,0 kategori sangat baik, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran sebesar 3,4 Kategori sangat baiki, dan 
hasil belajar siswa  mengalami peningkatan sebesar28,587%. 
.  
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian mengacu pada submasalah penelitian, yaitu (1) 
kemampuan guru merancang pembelajaran, (2) kemampuan guru melaksanakan 








Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP 
No Aspek yang dinilai Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda) dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
3 4 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik) 
4 4 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistimatik, materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu) 
4 4 
4 Mencantumkan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan 
3 4 
5 Pemilihan sumber /media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik) 
 
3 4 
6 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
penutup yang menggambarkan EEK) 
3 4 
7 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahapan kekiatan) 
3 4 
8 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
9 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
penskoran) 
3 4 
10 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
4 4 
11 Sesuai dengan komponen penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 
 Jumlah 37 44 
 Nilai 3,36 4,0 
Guru memiliki kemampuan membuat perencanaan pembelajaran (RPP) 
matematika tentang menjumlahkan pecahan dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir dari rata-rata 




Tabel 2  
Rekapitulasi Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
N
o 
Aspek yang dinilai Skor  
Siklus 1 Siklus 2 
1
  
Kegiatan Pendahuluan   
 a. Menyiapkan peserta didik 4 4 
 b.Menyiapkan appersepsi  4 4 
 c.Menjelaskan tujuan yang akan dicapai 4 4 
 d.Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus/bahan ajar 
3 4 
 e.Penampilan guru 4 4 
2 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A.EKSPLORASI   
 1. Melibatkan siswa dalam mencari informasidan 
belajar dari aneka sumber dengan menerapkan 
prinsip alam takambang  
3 4 
 2.Menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber 
belajar lainnya 
3 4 
 3.Memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa 
serta antarsiswa dengan guru, lingkungan dan 
sumber belajar lainnya 
2 3 
 4.Melibatkan siswa secara aktifdalam berbagai 
kegiatan pembelajaran 
2 3 
 5.Memfasilitasi siswa melakukan percobaan 2 3 
 B. ELABORASI   
 1.Membimbing siswa membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna 
2 3 
 2.Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas 
diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan 
barubaik lisan maupun tertulis 
2 3 
 3.Memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis menyelsaikan masalah, dan 
bertindak tanpa ada rasa takut 
2 3 
 4.Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
 
2 3 
 5.Memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
2 3 
 6.Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis secara 
individual atau kelompok 
2 3 
 7.Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil 
kerja secara individual maupun kelompok 
2 3 
 8.Memfasilitasi siswa melakukan pameran, 
turnamen, festival serta produk yang dihasilkan 
2 3 
 9.Memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri 
siswa 
2 3 
 C.KONFIRMASI   
 1.Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tertulis, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan siswa 
3 3 
 2.Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi siswa melalui berbagai 
3 3 
sumber 
 3.Memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah 
dilakukan 
2 3 
 4.Berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator 
dalam memnjawab pertanyaan siswa yang 
menghadapi kesulitan 
3 4 
 5.Membantu menyelesaikan masalah siswa dalam 
melakukan pengecekan hasil eksplorasi 
 
3 4 
 6.Memberikan motivasi kepada siswa yang 
kurang aktif  dan memberikan informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh 
3 4 
3 Penutup   
 a.Membuat rangkuman/simpulan 3 4 
 b.Melakukan penilaian dan /atau refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
3 4 
 c.Memberikan umpan balik terhadap proses 
pembelajaran 
2 3 
 d.Memberikan tugas terstruktur (TT) dan  
kegiatan mandiri tidak terstruktur (KMTT) 
2 3 
 e.Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
2 3 
 Jumlah Skor 78 102 
  2,60 3,40 
Guru memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan langkah-
langkah penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika materi 
menjumlahkan pecahan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir dari 
rata-rata skor siklus 1 hanya 2,60  dan pada siklus 2 meningkat menjadi 3,40 
           Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar SiswaSiklus 1 dan Siklus II 
No Nama Siswa Skor Nilai 
Siklus I Siklus II         Peningkatan 
1 Aditya Saputra Pratama 60 80 
2 Agustami 20 50 
3 Aldiansyah 60 80 
4 Andika 70 100 
5 Apriliayani 20 70 
6 Ardiansyah 60 80 
7 Arfandi 70 100 
8 Cici Kamsiah 20 70 
9 Darussalam 60 90 
10 Hairul Iman 70 100 
11 Kurniasari 30 70 
12 Liani 70 100 
13 Lutpiyeh 30 70 
14 Maryani 50 90 
15 Muhaimin 80 100 
16 Muhammad Arbain 40 70 
17 Nadia 80 100 
18 Nursia 50 90 
19 Nurur Ahyal 40 90 
20 Putri Anjar Pramudita 80 100 
22 Rahmat Satria 80 90 
23 Santriana Dewi 40 80 
24 Siti Halimatussa’dah 90 100 
25 Sullimutaufiq 90 100 
26 Utaria 50 80 
27 Zainab 90 100 
28 Zulfikar 100 100 
Jumlah 1650 2450 
Rata-Rata 58,92 87,5028,58 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 1. 
Guru memiliki kemampuan membuat perencanaan pembelajaran (RPP) 
matematika tentang menjumlahkan pecahan dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir dari rata-rata 
skor siklus 1 hanya 3,36  dan pada siklus II meningkat menjadi 4,00. 2. Guru 
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan langkah-langkah 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika materi 
menjumlahkan pecahan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir dari 
rata-rata skor siklus 1 hanya 2,60  dan pada siklus II meningkat menjadi 3,40. 3. 
Pemahaman dan hasil belajar dalam pembelajaran matematika siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 21 Mempawah Hilir tentang materi menjumlahkan pecahan 
semangkin meningkat setelah guru menggunakan metode demonstrasi. Hal ini 
terlihat rata-rata nilai dari siklus 1 hanya 58,92  dan pada siklus II meningkat 
menjadi 87,50.  
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut :1. Pada proses belajar mengajar guru diharapkan penggunaan 
metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi sebagai suatu alternatif dalam 
pembelajaran Matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 2. Upaya 
menggunakan metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode 
demonstrasi guru harus benar memahami langkah-langkahnya dan dapat 
mengelola waktu seoptimal mungkin. 3. Peran guru dalam menempatkan dirinya 
sebagai fasilitator ditengah-tengah aktivitas siswa yang sedang belajar menjadi 
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